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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis secara empiris bagaimana Membangun Kinerja Organisasi dengan Memanfaatkan Perilaku Kinerja Guru Di Lembaga Pendidikan Lazuardi Kamila Global Compassionate School Surakarta. Data yang digunakan adalah data primer dengan mengambil sempel guru di Lembaga Pendidikan Lazuardi Kamila Global Compassionate School Surakarta sebanyak 35 guru.  Metode analisis data diuji dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji linieritas, uji partial (Uji t), uji serempak (Uji F), uji R square, dan uji analisa jalur.  
Hasil Uji t Kedisiplinan guru berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja guru, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan yaitu 0,028 < 0,05. Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja guru hal ini dibuktikab dengan nilai signifikan yaitu 0,046 < 0,05. Hasil uji serempak (Uji F) persamaan pertama diketahui besarnya nilai F = 10,027 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan Hasil uji serempak (Uji F) persamaan kedua diketahui besarnya nilai F = 26,419 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji Determinasi (R2) square total sebesar 0,8281 yang artinya variabel kinerja guru dijelaskan oleh lingkungan kerja dan disiplin kerja dengan motivasi sebagai variabel interverning sebesar 82,81%. Kesimpulan pengaruh langsung koefisien lingkungan kerja lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung. untuk meningkatkan kinerja guru lebih baik menggunakan jalur langsung. 
Kata Kunci : Kinerja Organisasi, Kinerja Guru

ABSTRACT
	This study aims to find out and analyze empirically how to build organizational performance by utilizing teacher performance behavior at the Lazuardi Kamila Global Compassionate School Surakarta. The data used is primary data by taking a sample of 35 teachers at the Lazuardi Kamila Global Compassionate School Surakarta as a teacher. The data analysis method was tested with validity test, reliability test, linearity test, partial test (t test), simultaneous test (F test), R square test, and path analysis test.
The results of the t-test of teacher discipline have a significant effect on teacher work motivation, this is evidenced by a significant value of 0.028 <0.05. The work environment has a significant effect on teacher work motivation, this is proven by a significant value of 0.046 <0.05. The results of the simultaneous test (F test) of the first equation are known to be the value of F = 10.027 with a significance value of 0.000 <0.05, and the results of the simultaneous test (F-test) of the second equation are known to be the magnitude of the value of F = 26.419 with a significance value of 0.000 <0.05. The results of the Determination test (R2) total square of 0.8281 which means that the teacher performance variable is explained by the work environment and work discipline with motivation as an interverning variable of 82.81%. In conclusion, the direct effect of the work environment coefficient is greater than the indirect effect. to improve teacher performance it is better to use the direct path.
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PENDAHULUAN
Sekolah merupakan sebuah organisasi yang tidak lepas dari budaya yang diciptakan. Sekolah yang berprestasi merupakan dambaan setiap komponen masyarakat, dan menaruh perhatian besar terhadap kuantitas dan kualitas output sekolah yang dihasilkan. Dalam kondisi seperti ini jelas sulit diharapkan untuk mewujudkan sekolah berprestasi. Guru merupakan salah satu sumber daya manusia yang memiliki peranan yang sangat penting. Proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah tidak akan berjalan jika tidak ada peran guru. Kinerja pegawai merupakan penentu keberhasilan suatu organisasi, baik organisasi berupa yayasan maupun instansi pemerintah. Kinerja pegawai yang baik akan membantu organisasi mencapai visi dan misinya. Sehingga menjadikan yayasan atau instansi pemerintah tersebut menajadi kondusif, terpercaya dan kompeten. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang bergerak dalam bidang pendidikan yang terdiri dari komponen-komponen yang membentuk satu sistem dan proses belajar mengajar dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Kepala sekolah dan guru adalah pemeran yang berada terdepan dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam sebuah lembaga pendidikan.  Dalam hal ini kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tugas untuk memimpin sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan sekolah.  Kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk meningkatkan kinerja guru, melalui pemberdayaan sumber daya manusia (guru). Dengan kinerja guru yang maksimal dapat mewujudkan prestasi belajar siswa yang baik sesuai dengan apa yang diharapkan.
Motivasi guru dalam melaksanakan tugas menjadi jembatan untuk mengukur kinerja guru. Untuk menciptakan motivasi dan tkinerja tguru tyang tdiharapkan tmaka tdibutuhkan tkepala tsekolah tyang tmemiliki tkemampuan tsebagai tmemimpin tdan tguru tyang tprofesional. tPeran tutama tdalam tmenjalankan tpola tmanajemen tsekolah tterletak tpada tkepala tsekolah tdan tseluruh tkomunitas tsekolah, tbaik tsecara tbersama-sama tmaupun tindividu. tGuru tlebih tberperan tsebagai tfasilitor tdan tmotivator tbelejarnya tmurid, tmembantu tdan tmemberikan tpengalaman tbelajar tkepada tmurid. tDalam tfungsinya tsebagai tpendidik, tguru tjuga tberperan tdalam tmengelola tsituasi tkelas, tbagaimana tsuatu tproses tbelajar tmengejar tberjalan tbaik tdan tkondusif tini tmerupakan ttanggung tjawab tseorang tguru tdalam tmengelola tkelas, tmaka tdapat tdikatakan tbahwa tguru tadalah tmenajer tatau tpengelola tdalam tproses tbeajar tmengajar. t
Budaya torganisasi tmerupakan tvariabel tkunci tyang tbisa tmendorong tkeberasilan tguru tyang tpada takhirnya tdapat tmeningkatkan tkinerjanya. tSobirin t(2009:243) tmenyebutkan t“Budaya torganisasi tmemberi tkontribusi tterhadap tkeberasilan tkinerja tsekolah”. tBudaya torganisasi tjuga tsebagai talat tuntuk tmelakukan tintergrasi tinternal. tJika tperan tini tberfungsi tdengan tbaik tdan tdibaregi toleh tpenyusunan tstrategi tyang ttepat tmaka tbisa tdiharapkan tkinerja torganisasi takan tmeningkat. t t
Menurut tRivai tdan tSagala t(2013:835) tdisiplin tkerja tadalah tsuatu tala ttang tdigunakan tpara tmanajer tuntuk tberkomunikasi tdengan tkaryawan tagar tmereka tbersedia tuntuk tmengubah tsuatu tperilaku tdan tuntuk tmeningkatkan tkesadaran tjuga tkesediaan tseseorang tagar tmenaati tsemua tperaturan tdan tnorma tsosial tyang tberlaku tdi tsuatu tperusahaan. t
Menurut tHarlie t(2010:117) tdisiplin tkerja tpada thakekatnya tadalah tbagaimana tmenumbuhkan tbagi tpara tpekerjanya tuntuk tmelakukan ttugas tyang ttelah tdiberikan, tdan tpenumbuhkan tdisiplin tkerja tini ttidak ttimbul tdengan tsendirinya. tMenurut tSetyaningdyah t(2013:145) tdisiplin tkerja tadalah tkebijakan tbergeser tindividu tuntuk tmenjadi tdiri tbertanggung tjawab tuntuk tmematuhi tperaturan tlingkungan t(organisasi). t
[bookmark: _GoBack]Pada tera tglobalisasi tsaat tini, tsuatu torganisasi tdituntut tuntuk tmampu tmemenangkan tpersaingan tdi tberbagai tbentuk tbidang, tsehingga thal ttersebut tdipacu toleh tkemajuan tdi tbidang tteknologi tbaik tkomunikasi tdan tinformasi tdengan tkondisi tdan tkeadaan ttersebut tmendorong tpersaingan tbisnis tglobal tsemakin tkompetitif. tSalah tsatu tmasalah tyang tdihadapi toleh tbangsa tIndonesia tsaat tini tadalah tpenanganan tterhadap trendahnya tkualitas tsumber tdaya tmanusia. tJumlah tsumber tdaya tmanusia tyang tbesar tapabila tdapat tdidayagunakan tsecara tefektif tdan tefisien takan tbermanfaat tutuk tmenunjang tgerak tlajunya tpembangunan tnasiona tyeng tberkelanjutan. t
Kinerja torganisasi tguru tyang tselama tini tmenjadi twawasan tdalam tmeningkatkan tmutu tsumber tdaya tmanusia, ttelah tmenjadikan tguru tsebagai tsalah tsatu tisu tsentral tmengenai tpendidikan tsecara tnasional. tPersoalan tguru tmeliputi tkedisipinan, tlingkungan tkerja, tmotivasi tdan tkinerja. tKinerja tguru tsebagai tanggota torganisasi tsekolah takan tlebih tmudah tmencapai tefektivitas tkerja tyang ttinggi tjika tia tmempunyai tkedisiplinan, tlingkungan tkerja tyang tbaik tdan tmotivasi tyang tpositif tuntuk tmendukung tsemangat tkerja. t
Kinerja torganisasi tguru tmerupakan tkemampuan tseseorang tguru tdalam tmelaksanakan ttugas tpembelajaran tdikelas tdan tbertanggung tjawab tatas tpeserta tdidik. tOleh tkarena titu, tkenerja tguru tdapat tdiartikan tsebagai tkondisi tyang tmenunjukkan tkemampuan tseorang tguru tdalam tmenjalankan ttugas tdi tsekolah tserta tmenggambarkan tadanya tsuatu tperbuatan tyang tditampilkan tguru tdalam tmelakukan taktifitas tpembelajaran t(Djamarah, t2016). t t
Kinerja tguru tadalah tusaha ttertinggi tyang tdilakukan toleh tguru tdalam tmelaksanakan ttugas-tugasnya tsebagai tguru, tdalam tupaya tmencapai ttujuan tpembelajaran tyang ttelah tditentukan. tDepdiknas t(2007) tmenyebutkan tbahwa tguru tsebagai ttenaga tprofesional tdituntut tmemiliki tempat tkompetensi. tDalam tpeningkatan tmutu tguru tmelalui tpendidikan, tpenekanan tdiberikan tpada tkemampuan tguru tagar tdapat tmeningkatkan tefektivitas tmengajarnya, tmengatasi tpersoalan-persoalan tpraktis tdalam tpengelolaan tdan tproses tbelajar. tGuru tmemiliki tperan tyang tsangat tbesar tdalam tpendidikan, tdipundaknya tdibebani tsuatu ttanggung tjawab tatas tmutu tpendidikan. tMaka titu tguru tharus tmengembangkan tdirinya tdengan tilmu tpengetahuan tdan tketerampilan-keterampilan tyang tdibutuhkan tdalam tpembelajaran. tSekolah tsekarang tsudah tdihadapkan tpada tpersaingan tdan tteknologi tyang ttidak tberskala tnasional tnegeri tmaupun tswasta. tMaka tdari titu tprofesional tseseorang tguru tharus tdiikuti toleh tmotivasi tkerja tguru tdalam tmengembangkan tkurikulum tdisekolah takan tberguna, tapabila tguru tmempunyai tkeinginan, tbertanggung tjawab, tminat, tpenghargaan tdan tmeningkatkan tdirinya tdalam tmelaksanakan ttugas tkegiatan tmengajar. t
Prawiriseto t(2015:23) tmengemukakan tkinerja t(performance) tadalah t“hasil tyang tdapat tdicapai toleh tseseorang tatau tsekelompok torang tdalam tsuatu torganisasi tsesai tdengan twewenang tdan ttanggung tjawab tmasing-masing tdalam trangka tuntuk tmencapai ttujuan torganisasi tyang tbersangkutan tsecara tlegal, ttidak tmelanggar thukum tdan tsesuai tdengan tmorma tmaupun tetika”. tDalam tdefinisi tdiatas ttentunya tkita tmengetahui tbahwa tkonsep tkienrja tmerupakan tsuatu tproses tdalam tperwujudan tkerja tuntuk tmencapai thasil ttertentu. tBeberapa tpenelitian tmengarahkan tperhatianya tdengan tkenerja tguru tadalah tWiwin tSetianigsih tdan tMukhtar tAbdul tKader t(2018) thasil tpenelitian tmenunjukkan tbahwa tdisiplin tkerja tberpengaruh tpositif tdengan tkenerja tguru. t
Aspek tyang tberpengaruh tdalam tkinerja torganisasi tguru tdi tyayasan tLazuardi tKamila tSurakarta tyang tpertama tadalah tdisiplin tkerja. tDalam tdunia tpendidikan tdisiplin tkerja tadalah tketaatan tpara tpelaku tpendidikan tdan ttanggung tjawab tyang tsebaiknya tmerupakan tcermin tdari tkesadaran tdan tamanah tdalam tmenjalankan ttugas tsebagai tpengabdian tpada tkepentingan thidup tberagama. tSalah tsatu taspek thubungan tinternal tkaryawan tyang tsulit tuntuk tdilaksanakan tadalah ttindakan tdisipliner. t
Penelitian-penelitian tterdahulu tjuga ttelah tbanyak tyang tmeneliti thubungan tantara tkinerja tdengan tkedisiplinan tkerja. tSalah tsatunya tadalah tpenelitian tyang tdilakukan toleh tNugraheni t(2016:277). tHasil tpenelitian ttersebut tmenunjukkan tbahwa tada tpengaruh tyang tsignifikan tantara tdisiplin tdengan tkinerja tguru. tBerbeda tdengan tpenelitian tyang tdilakukan toleh tPenelitian tyang tdilakukan toleh tNina tAndriyani, tRamadhani tHamzah, tdan tRiduan tSiagian t(2020) tadalah tLingkungan tkerja ttidak tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tkinerja tkaryawan tmelalui tmotivasi tkerja, tdan tdisiplin tkerja ttidak tberpengaruh tsignifikan tterhadap tkinerja tkaryawan tmelalui tmotivasi tkerja. tHal tini tmenunjukkan tbahwa tkinerja tbelum tsepenuhnya tditopang toleh tkedisiplinan. toleh tkarena titu tperlu tadanya tupaya tyang tkomprehensif tguna tmeningkatkan tkompetensi tkinerja. tDan tbagaimana tupaya-upaya tuntuk tmeningkatkan tkopetensi tkinerja. tBanyak tupaya tyang tdapat tdilakukan tuntuk tmeningkatkan tkinerja, tdiantaranya tdengan tmeningkatkan tsumber tdaya tmanusia tdalam tprogram tDiklat tserta tmenciptakan tlingkungan tkerja tyang tkondusif tdi tlingkungan tkerja, tsehingga tdengan tmempunyai twawasan tyang tbertambah tbaik tdan tlingkungan tkerja tyang tmendukung tdiharapkan tdapat tmenjalankan tkinerjanya tdengan tbaik.
Disipliner tadalah tkondisi tkendali tdiri tkaryawan tdan tperilaku ttertib tyang tmenunjukkan ttingkat tkerjasama ttim tyang tsesungguhnya tdalam tsuatu torganisasi. tKinerja tguru tjuga tditentukan toleh tdisiplin tkerja tyang ttinggi. tDengan tdemikian tsekolah tyang tdi tdalam tproses tbelajar tmengajar ttumbuh tkedisplinan, takan tberfungsi tsebagai tpembentuk tnilai tdan tnorma tindivdu, tpenguasaan tdiri, tsikap tdan ttanggung tjawab tbagi tguru. tKurang tdisiplinnya tguru-guru tdalam tmelaksanakan ttugas, tseperti tdatang tke tsekolah tterlambat, tsikap tmasa tbodoh tterhadap tsiswa tberakibat tkualitas tpeserta tdidik tmenjadi trendah. t
Penelitian-penelitian tterdahulu tjuga ttelah tbanyak tyang tmeneliti thubungannya tantara tkinerja tdengan tkedisiplinan tkerja. tSalah tsatunya tadalah tpenelitian tyang tdilakukan toleh tNugraheni t(2016:227). tHasil tpenelitiannya ttersebut tmenunjukkan tbahwa tada tpengaruh tyang tsignifikan tantara tdisiplin tdengan tkinerja tguru. tBerbeda tdengan tpenelitian tyang tdilakukan toleh tMardiyah tTusholihah, tArdi tNupi tHasyim, tAstry tNovitasari, tPuja tPauziah tOktavia, tFanny tIndah tLestari, tMuhamad tFadli, tAhmad tMiftah tSobari thasilnya tadalah tvariabel tmotivasi tmempunyai tpengaruh tyang tsiginifikan tterhadap tkinerja tkaryawan tpada tPT. tCITUS. t tdapat tdiketahui tbahwa tuntuk tvariabel tdisiplin tkerja ttidak tbegitu tberpengaruh tterhadap tkinerja tkaryawan. t
Aspek tselanjutnya tyang tmempengaruhi tkinerja torganisasi tguru tadalah tmotivasi tkerja tguru. tMotivasi tkerja tguru tmerupakan tsesuatu tyang tmenimbulkan tsemangat tatau tdorongan tberprestasi. tOleh tsebab titu, tmotivasi tkerja tdisebut tjuga tpendorong tsemangat tkerja tguru. tKuat tdan tlemahnya tmotivasi tkerja tguru tikut tmenentukan tbesar tkecilnya tprestasinya. tGuru tyang tmemiliki tmotivasi tberprestasi tkerja tyang ttinggi tmaka takan tmenciptakan tsekolah tyang tberprestasi. tSekolah tberprestasi tmerupakan tsekolah tyang tberusaha tmenggapai tprestasi tsekolah tdan tmampu tmemiliki tdaya tsaing tdengan tsekolah tlain. tKebutuhan tseseorang tuntuk tmencapai tprestasi ttergambar tdari tkerja tkeras tyang tdilakukan tuntuk tmencapai ttujuan tyang ttelah tditetapkan. t
Bersadarkan tkenyataan tdilapangan tyaitu tkinerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tberdasarkan tobservasi tmenunjukkan tbahwa tkinerja tguru tada tyang tbaik tdan tada tpula tyang tkurang tbaik. tGuru-guru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tyang tmemiliki tkinerja tyang tbaik tmemiliki tindikator tberangkat tsesuai twaktu, tmengajar tdengan tbaik, ttidak tsering tijin ttidak tmasuk. tNamun tada tbeberapa tguru tyang tmemiliki tkinerja tyang tkurang tbaik thal tini tdibuktikan tdengan tsering tijin ttidak tmasuk, tdatang tterlambat tdan tpulang tcepat. tApabila tdilihat tdari taspek tdisiplin tkerja tguru-guru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta ttergolong tsebagian tbesar tbaik tbekerja tsesuai tdengan ttupoksinya tdan thadir ttepat twaktu, tnamun tjuga tada tbeberapa torang tyang tkurang tdisiplin. t
Atas tdasar tfenomena, tteori tyang tdikemukakan tpara tahli tserta thasil tpenelitian tterdahulu tyang trelevan tmaka tdalam tpenelitian tini takan tdiuji tpengaruh tdisiplin tkerja, takan tdiuji tjuga tpengaruh tlingkungan tkerja, tdan tdalam tpenelitian tini tjuga takan tdiuji tpengaruh tmotivasi tkerja. tSehingga tdepat tmembangun tkinerja torganisasi tdengan tmemanfaatkan tperilaku tkinerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta. t
Berdasarkan tpermasalahan tdan tbeberapa tteori tserta tadanya tpenelitian tterdahulu tmembuat tpeneliti tmerasa tperlu tmelakukan tpenelitian tapakah tfaktor tkinerja tguru t(1) tdisiplin tkerja, t(2) tmotivasi tkerja, t(3) tlingkungan tkerja, tdapat tmembangun tkinerja torganisasi tguru tdengan tvariabel tintrevening tmotivasi tkerja. tSehingga tpeneliti tmengambi tjudul tpenelitian t“Membangun tKinerja tOrganisasi tDengan tMemanfaatkan tPerilaku tKinerja tGuru tDi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta”.
Berdasarkan tlatar tbelakang tdiatas, tmaka trumusan tmasalah tdalam tpenelitian tini tadalah t:
1. Apakah tdisiplin tkerja tguru tberpengaruh tsignifikan tterhadap tmotivasi tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta?
2. Apakah tlingkungan tkerja tberpengaruh tsignifikan tterhadap tmotivasi tkerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta?
3. Apakah tdisiplin tkerja tguru tberpengaruh tsignifikan tterhadap tkinerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta?
4. Apakah tlingkungan tkerja tberpengaruh tsignifikan tterhadap tkinerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta?
5. Seberapa tbesar tpengaruh tmotivasi tkerja tterhadap tkenerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta?

Penelitian tini tbertujuan: t
1. Menguji tdan tmenganalisis tdisiplin tkerja tguru tberpengaruh tsignifikan tterhadap tmotivasi tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta
2. Menguji tdan tmenganalisis tlingkungan tkerja tberpengaruh tsignifikan tterhadap tmotivasi tkerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta
3. Menguji tdan tmenganalisis tdisiplin tkerja tberpengaruh tsignifikan tterhadap tkinerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta
4. Menguji tdan tmenganalisis tlingkungan tkerja tberpengaruh tsignifikan tterhadap tkinerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta
5. Menguji tdan tmenganalisis tmotivasi tkerja tberpengaruh tterhadap tkinerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta

METODE t
Jenis tpenelitain tyang tdigunakan tpenelitian thubungan tkausal. tPenelitian tini tuntuk tmencari tpengaruh tantara tvariabel tbebas t(independent tvariable) tdengan tvariabel tterikat t(dipendent tvariable). tDengan tvariabel tbebas tyaitu tdisiplin tkerja, tlingkungan tkerja, tpendidikan tdan tpelatihan, tmotivasi tkerja. tSerta tvariabel tterikat tkinerja torganisasi. t
Objek tdalam tpenelitian tini tadalah tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tsebanyak t t35 tguru tyang tterdiri tdari t24 tguru tSD t(Sekolah tDasar) tdan t11 tguru tSMP t(Sekolah tMenengah tPertama). tAdapun tsampel tyang tdigunakan tadalah t35 tguru tserta tdinamakan tsempel tsensus.
Sumber tdata tyang tdigunakan tadalah tData tprimer tmerupakan tdata tyang tdapat tdari tsumber tpertama, tmisalnya tdari tindividu tatau tperseorangan, tseperti t: thasil twawancara, tpengisian tkuesioner, tatau tbukti ttransaksi. tData tini tmerupakan tdata tmentah tang tselanjutnya takan tdiproses tuntuk ttujuan-tujuan ttertentu, tsesuai tdengan tkebutuhan t(Umar, t2008:75). tData tprimer tdalam tpenelitian tini tyaitu tdata thasil tpengisian tkuisioner tyang tdilakukan toleh tresponden. t
Data tsekunder tmerupakan tdata tprimer tyang ttelah tdiolah tlebih tlanjut. tMisalnya tdalam tbentuk ttabel, tgrafik, tdiagram, tgambar tdan tsebagainya, tshinga tdigunakan toleh tperiset tuntuk tdiproses tlebih tlanjut. tData tsekunder tjuga tmerupakan tsuatu tinformasi tkarena tmerupakan thasil tpengolahan tdata tprimer tdan tsudah tlebih tinformatif.
Teknik tpengumpulan tdata tdengan tmetode tObservasi, tMetode tInterview, tKuesioner. tSedangkan tanalisis tdata t tdengan t tUji tValiditas tdan tRealibilitas, tUji tAsumsi tLinieritas t( tRegresi tLinier tBerganda, tUji-t, tUji tF, tUji tKoefisien tDeterminasi t(R2)), tAnalisis tRegresi tJalur/Intervening t( tKonsep tDasar, tDiagram tJalur,Koefisien tJalur, tPengaruh tlangsung, ttidak tlangsung, tdan tpengaruh ttotal) tKoefisien tKorelasi tJalur

HASIL tDAN tPEMBAHASAN
Tebal tIV. t1
Deskripsi tResponden tBerdasarkan tUsia tatau tUmur
	No
	Usia t/ tUmur
	Jumlah
	Presentasi t(%)

	1
	20-29 ttahun
	10 tGuru
	28,57

	2
	30-39 ttahun
	22 tGuru
	62,86

	3
	40-49 ttahun
	3 tGuru
	8,57

	Jumlah
	35
	100


Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Berdasarkan ttabel tIV.1 tdapat tdiketahui tbahwa tguru tdi tyayasan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tyang tberusia t20-29 ttahun tberjumlah t10 torang tresponden t t(28,57%), t30-39 ttahun tberjumlah t22 torang tresponden t(62,85%), t tdan t40-49 ttahun tberjumlah t3 torang tresponden t(8,57%). t tHasil tdata tdeskripsi tresponden tberdasarkan tusia tmenunjukkan tbahwa tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tpaling tbanyak tpada tusia t30-39 ttahun. t
Tabel tIV.2
Deskrepsi tResponden tBersadarkan tJenis tKelamin
	No
	Jenis tKelamin
	Jumlah
	Presentasi t(%)

	1
	Perempuan
	24 tGuru
	68.58

	2
	Laki-Laki
	11 tGuru
	31,42

	Jumlah
	35
	100


Sumber: tdata tprimer tyang tdioleh, t2022
Dari ttabel tIV.2 tdiatas tmenunjukkan tbahwa tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tyang tmenjadi tresponden tperempuan tberjumlah t24 torang tresponden t(68,57%), tdan tresponden tlaki-laki tberjumlah t11 torang tresponden t(31,42%). tHasil tdata tdeskripsi tresponden tberdasarkan tjenis tkelamin tini tmenunjukkan tbahwa tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tbanyak tyang tberjenis tkelamin tperempuan. t

Tabel tIV.3 t
Deskrepsi tResponden tBerdasarkan tPendidikan
	No
	Pendidikan
	Jumlah
	Presentasi t(%)

	1
	D3/D4
	11 tGuru
	31,42

	2
	Strata t1
	22 tGuru t
	62,86

	3
	Strata t2
	2 tGuru
	5,71

	Jumlah
	35
	100


Sumber: tdata tprimer tyang tdioleh, t2022
Data ttabel tIV.3 tdiatas tmenunjukkan tbahwa tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tyang tberpendidikan tD3/D4 tsebanyak t11 torang tresponden t(31,42%), tStrata t1 tsebanyak t22 torang tresponden t(62,85%), tdan tStrata t2 tsebanyak t2 torang tresponden t(5,71%). tHasil tdata tdeskripsi tberdasarkan tpendidikan tini tmenunjukkan tbahwa tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tpaling tbanyak tmemiliki tpendidikan tStrata t1. t
Tabel tIV.4
Deskrepsi tResponden tBerdasarkan tMasa tKerja
	No
	Masa tKerja
	Jumlah
	Presentasi t(%)

	1
	1-9 ttahun
	19 tGuru
	54,28

	2
	10-19 ttahun
	16 tGuru t
	45,72

	Jumlah
	35
	100


Sumber: tdata tprimer tyang tdioleh, t2022
Data ttabel tIV.4 tdiatas tmenunjukkan tbahwa tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tyang tmemiliki tmasa tkerja t1-9 ttahun tberjumlah t19 torang tresponden t t(54,28%), tdan tguru tyang tmemiliki tmasa tkerja t10-19 ttahun tberjumlah t16 torang tresponden t(45,71%). tHasil tdata tdeskripsi tberdasarkan tmasa tkerja tini tmenunjukkan tbahwa tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tpaling tbanyak tmemiliki tmasa tkerja t1-9 ttahun.
A. Hasil tdan tAnalisis
1. Uji tInstrumen tPenelitian
a. Uji tValiditas
1) Validitas titem tpertanyaan tuntuk tvariabel tKinerja tGuru t(Y)



Tabel tIV.5
Korelasi titem tpertanyaan tterhadap tvariabel tKinerja tGuru
	Item tPertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	Y_1
	0,732
	0,273
	Valid

	Y_2
	0,460
	0,273
	Valid

	Y_3
	0,761
	0,273
	Valid

	Y_4
	0,644
	0,273
	Valid


Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Variabel tKinerja tGuru tterdiri tdari t4 tpertanyaan. tPengajuan tvaliditas tmenggunakan tteknik tone tshot tmethods tyaitu tdengan tmembandingkan tnilai tritung tdan tnilai trtabel t= t0,273 tdan tdidapatkan thasil tdari t4 titem tpertanyaan tsemua tvalid tkarena tmempunyai tnilai tritem tlebih tbesar tdari tnilai trtabel. t
2) Validitas titem tpertanyaan tuntuk tvariabel tDisiplin tKerja t(X1)
Tabel tIV.6
Korelasi titem tpertanyaan tterhadap tvariabel tDisipln tKerja
	Item tPertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X1_1
	0,441
	0,273
	Valid

	X1_2
	0,576
	0,273
	Valid

	X1_3
	0,771
	0,273
	Valid

	X1_4
	0,848
	0,273
	Valid

	X1_5
	0,816
	0,273
	Valid

	X1_6
	0,846
	0,273
	Valid


Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Variabel tDisipin tKerja tterdiri tdari t6 titem tpertanyaan. tPengajuan tvaliditas tmenggunakan tteknik tone tshot tmethods tyaitu tdengan tmembandingkan tnilai tritung tdan tnilai trtabel t= t0,273 tdan tdidapatkan thasil tdari t6 titem tpertanyaan tsemua tvalid tkarena tmempunyai tnilai tritem tlebih tbesar tdari tnilai trtabel. t







3) Validitas titem tpertanyaan tuntuk tvariabel tLingkungan tKarja t(X2)
Tabel tIV.7
Korelasi titem tpertanyaan tterhadap tvariabel tLingkungan tKerja
	Item tPertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X2_1
	0,764
	0,273
	Valid

	X2_2
	0,842
	0,273
	Valid

	X2_3
	0,828
	0,273
	Valid

	X2_4
	0,792
	0,273
	Valid

	X2_5
	0,866
	0,273
	Valid

	X2_6
	0,760
	0,273
	Valid

	X2_7
	0,845
	0,273
	Valid

	X2_8
	0,729
	0,273
	Valid

	X2_9
	0,842
	0,273
	Valid

	X2_10
	0,678
	0,273
	Valid


Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Variabel tLingkungan tKerja tterdiri tdari t10 t titem tpertanyaan. tPengajuan tvaliditas tmenggunakan tteknik tone tshot tmethods tyaitu tdengan tmembandingkan tnilai tritung tdan tnilai trtabel t= t0,273 tdan tdidapatkan thasil tdari t10 titem tpertanyaan tsemua tvalid tkarena tmempunyai tnilai tritem tlebih tbesar tdari tnilai trtabel. t
4) Validitas titem tpertanyaan tuntuk tvariabel tMotivasi tKarja t(X3)
Tabel tIV.8
Korelasi titem tpertanyaan tterhadap tvariabel tMotivasi tKerja
	Item tPertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X3_1
	0,462
	0,273
	Valid

	X3_2
	0,741
	0,273
	Valid

	X3_3
	0,362
	0,273
	Valid

	X3_4
	0,548
	0,273
	Valid

	X3_5
	0,565
	0,273
	Valid


Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Variabel tMotivasi tKarja tterdiri tdari t5 titem tpertanyaan. tPengajuan tvaliditas tmenggunakan tteknik tone tshot tmethods tyaitu tdengan tmembandingkan tnilai tritung tdan tnilai trtabel t= t0,273 tdan tdidapatkan thasil tdari t5 titem tpertanyaan tsemua tvalid tkarena tmempunyai tnilai tritem tlebih tbesar tdari tnilai trtabel. t
b. Uji tReliabilitas
Tabel tIV.9
Hasil tUji tReliabilitas
	Variabel
	Alpha tCronbach
	Kriteria
	Keterangan

	Kinerja tGuru
	0,810
	Alpha tCronbach t> t0,6 tmaka treliabel
	Reliabel

	Motivasi tKerja
	0,759
	
	Reliabel

	Disiplin tKerja
	0,881
	
	Reliabel

	Lingkungan tKerja
	0,952
	
	Reliabel


Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Dari thasil tpenelitian treliabilitas tmenunjukkan tbahwa tsemua tvariabel tmempunyai tCronboch tAlpha tyang tcukup tbesar tyaitu tdiatas t0,60 tsehingga tdapat tdikatakan tbahwa tsetiap tpertanyaan tseluruh tvariabel tdalam tkeadaan treliabel.
2. Hasil tUji tLinieritas
Tabel tIV.10 t
Hasil tUji tLinieritas
[image: ]
Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Dari thasil tuji tlinieritas tmenunjukkan tnilai tR2 tsebesar t0,001 tdengan tjumlah tsempel t35, tbesarnya tnilai tc2 thitung t= t35 tx t0,001 t= t0,035 tsedangkan tnilai tc2 ttabel tsebesar t96,00 tnilai tc2 thitung t< tc2 ttabel tjadi tdapat tdisimpulkan tbahwa tmodel tyang tbenar tadalah tmodel tlinier. t
3. Analisis tRegresi tJalur t
a. Hasil tanalisis tjalur tpersamaan tpertama
Tabel tIV.11
Hasil tanalisis tjalur tpersamaan tpertama
[image: ]Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Tabel tIV.11 tdapat tdibuat tpersamaan tregresi tpertama tsebagai tberikut:
Y1 t= t0,375. tX1 t+ t0,337 tX2 t+ t€
Keterangan t:
Y1 t= tMotivasi tKerja
X1 t= tDisiplin tKerja
X2 t= tLingkungan tKerja
Dari thasil tdiatas tdapat tdijelaskan tsebagai tberikut t:
1) Koefisien tregresi tdisiplin tkerja tsebesar t0,375. tHal tini tmenunjukkan tbahwa tdisiplin tkerja tberpengaruh tpositif tterhadap tmotivasi tkerja tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta, tapabila tdisiplin tkerja tditingkatkan, tmaka tmotivasi tkerja tmeningkat. t
2) Koefisien tregresi tlingkungan tkerja tsebesar t0,337. tHal tini tmenunjukkan tbahwa tlingkungan tkerja tberpengaruh tpositif tterhadap tmotivasi tkerja tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta, tapabila tlingkungan tkerja tditingkatkan tmaka tmotivasi tkerja tmeningkat. t

b. Hasil tanalisis tjalur tpersamaan tkedua
Tabel tIV.12
Hasil tanalisis tjalur tpersamaan tkedua
[image: ]Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Tabel tIV.12 t tdapat tdibuat tpersamaan tregresi tpertama tsebagai tberikut:
Y3 t= t0,419 tX1 t+ t0,441 tX2 t+ t0,145 tX3 t+ t€
Keterangan t:
Y2 t= tKinerja tGuru
X1 t= tDisiplin tKerja
X2 t= tLingkungan tKerja
X3 t= tMotivasi tKerja t
1) Koefisien tregresi tdisiplin tkerja tsebesar t0,419. tHal tini tmenunjukkan tbahwa tdisiplin tkerja tberpengaruh tpositif tterhadap tkinerja tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta, tapabila tdisiplin tkerja tditingkatkan tmaka tkinerja tguru tmeningkat. t
2) Koefisien tregresi tlingkungan tkerja tsebesar t0,441. tHal tini tmenunjukkan tbahwa tlingkungan tkerja tberpengaruh tpositif tterhadap tkinerja tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta, tapabila tlingkungan tkerja tditingkatkan tmaka tkinerja tguru tmeningkat. t
3) Koefisien tregresi tmotivasi tkerja tsebesar t t0,145. tHal tini tmenunjukkan tbahwa tmotivasi t tkerja tberpengaruh tpositif tterhadap tkinerja tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta, tapabila tmotivasi tkerja tditingkatkan tmaka tkinerja tguru tmeningkat. t
4. Uji tHipotesis
a. Uji tt
1) Uji tt tPersamaan tPertama
Tabel tIV.13
Uji tt tjalur tpersamaan tpertama
[image: ]Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Dari tUji tt tpada tpersamaan tpertama tdapat tdisimpulkan tbahwa tdisiplin tkerja tdan tlingkungan tkerja tberpengaruh tpositif tsignifikan tterhadap tmotivasi tkerja. tHal tini tdapat tdilihat tdari tnilai tsignifikan tmasing-masing tvariabel t< t0,05.
Penjelasan t: t
a) Kedisiplinan tguru tberpengaruh tsecara tsignifikan tterhadap tmotivasi tkerja tguru, thal tini tdibuktikan tdengan tnilai tsignifikan tyaitu t0,028 t< t0,05.
H1: tKedisiplinan tguru tberpengaruh tterhadap tmotivasi tkerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta t(Hipotesis t1 tterbukti).
b) Lingkungan tkerja tberpengaruh tsecara tsignifikan tterhadap tmotivasi tkerja tguru thal tini tdibuktikan tdengan tnilai tsignifikan tyaitu t0,046 t< t0,05. t
c) H2 t: tLingkungan tkerja tberpengaruh tterhadap tmotivasi tkerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta t(Hipotesis t2 tterbukti). t
2) Uji tt tPersamaan tKedua
Tabel tIV.14
Uji tt tjalur tpersamaan tkedua
[image: ]Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Dari tUji tt tpersamaan tkedua tdapat tdisimpulkan tbahwa tkedisiplinan tkerja, tlingkungan tkerja tdan tmotivasi tkerja tberpengaruh t tpositif tdan tsignifikan tterhadap tkinerja tguru. tHal tini tdapat tdilihat tdari tnilai tsignifikan tmasing-masing tvariabel t< t0,05. tDisipin tkerja tberpengaruh tpositif tdan ttidak tsignifikan tterhadap tkinerja tguru. t
Penjelasan t:
a) Disiplin tkerja tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan ttehdapat tkinerja tguru thal tini tdisebabkan tnilai tsignifikan t0,002 t< t0.05. t
H3: tDisiplin tkerja tberpengaruh tterhadap tkinerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta t(Hipotesis t3 tterbukti). t
b) Lingkungan tkerja tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tkinerja tguru thal tini tdapat tdilihat tdari tnilai tsignifikan tyaitu t0,001 t< t0,05. t
H4 t t: tLingkungan tkerja tberpengaruh tterhadap tkinerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta t(Hipotesis t4 tterbukti). t
c) Motivasi tkerja tberpengaruh tpositif ttapi ttidak tsignifikan tterhadap tkinerja tguru thal tini tdisebabkan tnilai tsignifikan t0,241 t> t t0,05.
H5	: tMotivasi tkerja tberpengaruh tterhadap tkinerja tguru tdi tLembaga tPendidikan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta t(Hipotesis t5 ttidak tterbukti). t
b. Uji tF
1) Uji tF tPersamaan tPertama t
Tabel tIV.15
Uji tF tParsamaan tPertama
[image: ]Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Berdasarkan tTabel tIV.14 thasil tuji tserempak t(Uji tF) tpersamaan tpertama tdiketahui tbesarnya tnilai tF t= t10,027 tdengan tnilai tsignifikansi t0,000 t< t0,05, tsehingga tdapat tdisimpulkan tsecara tsimultan tatau tbersama-sama tvariabel tbebas tberpengaruh tsecara tsignifikan tterhadap tkinerja tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta. t
2) Uji tF tPersamaan tKedua
Tabel tIV.16
Uji tF tParsamaan tKedua
[image: ]Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Berdasarkan tTabel tIV.15 thasil tuji tserempak t(Uji tF) tpersamaan tkedua tdiketahui tbesarnya tnilai tF t= t26,419 tdengan tnilai tsignifikansi t0,000 t< t0,05, tsehingga tdapat tdisimpulkan tsecara tsimultan tatau tbersama-sama tvariabel tbebas tberpengaruh tsecara tsignifikan tterhadap tkinerja tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta. t
c. Uji tDeterminasi t(R2)
1) Koefisien tDeterminasi tPersamaan tPertama
Hasil tuji tkoefisien tdeterminasi tpersamaan tpertama tdalam tpenelitian tini tdapat tdilihat tpada ttabel tdibawah tini t:
Tabel tIV.17
Uji tDeterminasi tJalur tPersamaan tPertama
[image: ]
Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Uji tR2 tdidapatkan thasil tsebesar t0,385. tNilai tkoefisien tdeterminasi ttotal tdalam tpenelitian tini tdiperoleh tmelalui t=
e1 tpersamaan t1 t:
e1 t= t
= t
 t t= t
 t= t0,784
2) Koefisien tDeterminasi tPersamaan tKedua
Hasil tuji tkoefisien tdeterminasi tpersamaan tkedua tdalam tpenelitian tini tdapat tdilihat tpada ttabel tdibawah tini t:
Tabel tIV.18
Uji tDeterminasi tJalur tPersamaan tKedua
[image: ]
Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Uji tR2 tdidapatkan thasil tsebesar t0,719. tNilai tkoefisien tdeterminasi ttotal tdalam tpenelitian tini tdiperoleh tmelalui t=
e2 tpersamaan t2 t:
e1 t= t
= t
 t t= t
 t= t0,530
Maka tnilai tkoefisien tdeterminasi t(R2 t) t=
R2	= t1 t– t{(e1)2 tx t(e2)2}
R2	= t1 t– t{(0,784)2 tx t(0,530)2}
R2 t t= t1 t– t(0,614) tx t(0,280)
R2 t t= t1 t– t0,1719
R2 t t= t0,8281
		= t82,81%
Nilai tR2 tsquare ttotal tsebesar t0,8281 tyang tartinya tvariabel tkinerja tguru tdijelaskan toleh tlingkungan tkerja tdan tdisiplin tkerja tdengan tmotivasi tsebagai tvariabel tinterverning tsebesar t82,81%
5. Analisis tKoefisien tKorelasi
 tTabel tIV.19
Hasil tAnalisis tKoefisien tKorelasi
[image: ]
Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022
Tabel tIV.19 tdapat tdiketahui thubungan tatau tkorelasi tantar tvariabel tsebagai tberikut t:
a. Disiplin tkerja tdengan tmotivasi tkerja tadalah t0,550, tdapat tdiartikan tbahwa thubungan tdisiplin tkerja tdengan tmotivasi tkerja tcukup tkuat tdan tsignifikan.
b. Lingkungan tkerja tdengan tmotivasi tkerja tadalah t0,532, tdapat tdiartikan tbahwa thubungan tlingkungan tkerja tdengan tmotivasi tkerja tcukup tkuat tdan tsignifikan.
c. Disiplin tkerja tdengan tkinerja tguru tadalah t0,729, tdapat tdiartikan tbahwa thubungan tdisiplin tkerja tdengan tkinerja tguru t tkuat tdan tsignifikan.
d. Lingkungan tkerja tdengan tkinerja tguru tadalah t0,737, tdapat tdiartikan tbahwa thubungan tlingkungan tkerja tdengan tkinerja tguru tkuat tdan tsignifikan.
e. Motivasi tkerja tdengan tkinerja tguru tadalah t0,610, tdapat tdiartikan tbahwa thubungan tmotivasi tkerja tdengan tkinerja tguru tkuat tdan tsignifikan.
6. Pengaruh tLangsung tdan tPengaruh tTidak tLangsung
Tabel tIV.20
Pengaruh tLangsung tdan tPengaruh tTidak tLangsung
	Dari tVariabel
	Koefisien tJalur
	Total tPengaruh

	
	DE
	IE
	

	X1 tke tY
	P3 t= t0,419
	
	

	X2 tke tY
	P4 t= t0,441
	
	

	X3 tke tY
	P5 t= t0,145
	
	

	X1 tmelalui tX3 tke tY
	
	= tP1 tx tP5
= t0,375 tx t0,145
= t0,054 t t
	= tP3 t+ t(P1 tx tP5)
= t0,419 t+ t0,054
= t0,473

	X2 tmelalui tX3 tke tY
	
	= tP2 tx tP5
= t0,337 tx t0,145
= t0,048
	= tP4 t+ t(P2 tx tP5)
= t0,441 t+ t0,048
= t0,489


Sumber t: tdata tprimer tyang tdiolah, t2022 t
Berdasarkan ttabel tdiatas tdisiplin tkerja, tlingkungan tkerja, tserta tmotivasi tkerja tmemiliki tjalur tke tkinerja tguru tbaik tsecara tlangsung tmaupun ttidak tlangsung tmelalui tmotivasi tkerja, thubungan tantar tvariabel tdapat tdigambarkan tmelalui tbagan tsebagai tberikut. t
	[image: ]

TabeGambarl tIV.1 tPengaruh tLangsung tdan tTidak tLangsung
Berdasarkan tgambar tdiatas tdapat tdilihat tbahwa tmotivasi tkerja tmerupakan tfaktor tyang tpaling tdominan tdalam tmempengaruhi tkinerja tguru. tHal tini tdikarenakan tnilai tkoefisien tregresinya tpaling tbesar tdisbanding tvariabel tlainnya. t

a. Pengaruh tLangsung
1) Pengaruh tlangsung tdisiplin tkerja tterhadap tkinerja tguru tadalah tdengan tkoefisien t0,419
2) Pengaruh tlangsung tantara tlingkungan tkerja tdengan tkinerja tguru tadalah tdengan tkoefisien t0,441
b. Pengaruh tTidak tLangsung t
1) Pengaruh tdisiplin tkerja tterhadap tkinerja tguru tmelalui tmotivasi tkerja tadalah tdengan tkoefisien t0,054 t
2) Pengaruh ttidak tlangsung tlingkungan tkerja tterhadap tkinerja tguru tadalah t0,048
c. Pengaruh tTotal
1) Pengaruh ttotal tdisiplin tkerja tterhadap tkinerja tguru tadalah t0,745
2) Pengaruh ttotal tlingkungan tkerja tterhadap tkinerja tguru tadalah t0,489
d. Kesimpulan tJalur
Pengaruh tlangsung tkoefisien tlingkungan tkerja tlebih tbesar tdibandingkan tpengaruh ttidak tlangsung. tUntuk titu tuntuk tmeningkatkan tkinerja tguru tlebih tbaik tmenggunakan tjalur tlangsung. t
Pengaruh ttidak tlangsung tdisiplin tkerja tlebih tbesar tdari tpada tpengaruh tlangsung, tsehingga tuntuk tmeningkatkan tkinerja tguru tsebaiknya tmengambil tjalur ttidak tlangsung. t
B. Implikasi tManajerial
Implikasi tdari thasil tpengujian-pengujian ttersebut tdirekomendasikan tuntuk tmanajemen tdalam tupaya tperbaikan tkinerja tguru tdi tyayasan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tdi tmasa tyang takan tdatang tmeliputi t:
1. Pengaruh tLingkungan tKerja tTerhadap tKinerja tGuru
Pengaruh tlangsung tkoefisien tlingkungan tkerja tlebih tbesar tdibandingkan tpengaruh ttidak tlangsung. tUntuk titu tagar tmeningkatkan tkinerja tguru tlebih tbaik tmenggunakan tjalur tlangsung. tHasil tpenelitian tini tmendukung tpenelitian tUnna tRia tSafitri t(2017), tNina tAndriyani tdan tRamadhani tHamzah t(2020) tmenyatakan tbahwa tlingkungan tkerja tmempengaruhi tkinerja tguru.
Upaya-upaya tyang tdilakukan tguru tdapat tdilakukan tdengan tmelihat tindikator ttertinggi tdari thasil tvaliditas tlingkungan tkerja tantara tlain t:
a. Dengan tmengadakan tOuting tClass tmenjadikan tpertemuan tkomunikasi tyang tbaik tantara tmurid tdan tguru.
b. Memotivasi tmurid tagar tlebih tgiat tdan tsemangat tuntuk tmenjalani tkegiatan tbelajar. t
c. Menciptakan truang tkelas tdan truang tkerja tyang tbersih tdan tnyaman tserta tmenambahkan tfasilitas tAC tserta tfasilitas tpenunjang tlainya. t
2. Pengaruh tDisiplin tKerja tTerhadap tKinerja tGuru
Pengaruh ttidak tlangsung tdisiplin tkerja tlebih tbesar tdari tpada tpengaruh tlangsung, tsehingga tuntuk tmeningkatkan tkinerja tguru tsebaiknya tmengambil tjalur ttidak tlangsung. tHasil tpenelitian tini tmendukung thasil ttemuan tpenelitian tJepry tdan tNanda tHarry tMardika t(2020) tdan tWiwin tSetianingsih, tMukhtar tAbdul tKader tmenyatakan tbahwa tdisiplin tkerja tmempengaruhi tkinerja tguru.
Upaya-upaya tyang tdilakukan tguru tdapat tdilakukan tdengan tmelihat tindikator ttertinggi tdari thasil tuji tvaliditas tdisiplin tkerja tantara tlain t:
a. Diharapkan tguru-guru tmenaati ttata ttertib tyang ttelah tditetapkan toleh tyayasan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta.
b. Diharapkan tguru-guru taktif tdalam tmengikuti tkegiatan tagar tmeningkatkan tkinerja tyang tlebih tbaik tdi tyayasan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta.
c. Diharapkan tguru-guru tdi tyayasan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tdiharapan tmemakai tseragam tyang trapi tdan tsopan.

Kesimpulan
Berdasarkan turaian thasil tanalisis tpenelitian tdan tpembahasan tdapat tditarik tkesimpulan tsebagai tberikut t:
1. Disiplin tkerja tdengan tmotivasi tkerja tadalah t0,550, tdapat tdiartikan tbahwa thubungan tdisiplin tkerja tdengan tmotivasi tkerja tcukup tkuat tdan tsignifikan.
2. Lingkungan tkerja tdengan tmotivasi tkerja tadalah t0,532, tdapat tdiartikan tbahwa thubungan tlingkungan tkerja tdengan tmotivasi tkerja tcukup tkuat tdan tsignifikan.
3. Disiplin tkerja tdengan tkinerja tguru tadalah t0,729, tdapat tdiartikan tbahwa thubungan tdisiplin tkerja tdengan tkinerja tguru t tkuat tdan tsignifikan.
4. Lingkungan tkerja tdengan tkinerja tguru tadalah t0,737, tdapat tdiartikan tbahwa thubungan tlingkungan tkerja tdengan tkinerja tguru tkuat tdan tsignifikan.
5. Motivasi tkerja tdengan tkinerja tguru tadalah t0,610, tdapat tdiartikan tbahwa thubungan tmotivasi tkerja tdengan tkinerja tguru tkuat tdan tsignifikan.
6. Hasil tuji tserempak t(Uji tF) tpersamaan tkedua tdiketahui tbesarnya tnilai tF t= t26,419 tdengan tnilai tsignifikansi t0,000 t< t0,05, tsehingga tdapat tdisimpulkan tsecara tsimultan tatau tbersama-sama tvariabel tbebas tberpengaruh tsecara tsignifikan tterhadap tkinerja tguru tdi tyayasan t tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta. t
7. Dari thasil tUji tDeterminasin t(R2) tNilai tR2 tsquare ttotal tsebesar t0,8281 tyang tartinya tvariabel tkinerja tguru tdijelaskan toleh tlingkungan tkerja tdan tdisiplin tkerja tdengan tmotivasi tsebagai tvariabel tinterverning tsebesar t82,81%
8. Pengaruh tlangsung tkoefisien tlingkungan tkerja tlebih tbesar tdibandingkan tpengaruh ttidak tlangsung. tUntuk titu tuntuk tmeningkatkan tkinerja tguru tlebih tbaik tmenggunakan tjalur tlangsung. t
9. Pengaruh ttidak tlangsung tdisiplin tkerja tlebih tbesar tdari tpada tpengaruh tlangsung, tsehingga tuntuk tmeningkatkan tkinerja tguru tsebaiknya tmengambil tjalur ttidak tlangsung. t
Saran
Berdasarkan thasil tanalisis tdan tkesimpulan tdi tatas tdalam trangka tpeningkatan tkinerja tguru, tpenulis tmengajukan tbeberapa tsaran tdalam tmemilih tvariabel tyang tmenjadi tskala tpriorotas tguna tmeningkatkan tkinerja tguru tsebagai tberikut t:
Motivasi tkerja tmerupakan tvariabel tyang tpaling tdominan tmempengaruhi tkinerja tguru, tuntuk titu tsebaiknya tpara tguru tdi tyayasan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tmeningkatkan tmotivasi tkerja tsebagai tberikut t:
a. Diharapkan tguru-guru tmenaati ttata ttertib tyang ttelah tditetapkan toleh tyayasan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta.
b. Diharapkan tguru-guru taktif tdalam tmengikuti tkegiatan tagar tmeningkatkan tkinerja tyang tlebih tbaik tdi tyayasan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta.
c. Diharapkan tguru-guru tdi tyayasan tLazuardi tKamila tGlobal tCompassionate tSchool tSurakarta tdiharapan tmemakai tseragam tyang trapi tdan tsopan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis secara empiris bagaimana 


Membangun Kinerja Organisasi dengan Memanfaatkan Perilaku Kinerja Guru Di Lembaga 


Pendidikan Lazuardi 


Kamila Global Compassionate School Surakarta. 


Data yang digunakan 


adalah data primer dengan mengambil sempel guru di Lembaga Pendidikan Lazuardi Kamila 


Global Compassionate School Surakarta sebanyak 35 guru.  


Metode analisis 
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Hasil Uji t 


Kedisiplinan guru berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja 


guru, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan yaitu


 


0,028 < 0,05. Lingkungan kerja 


berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja guru hal ini dibuktikab dengan nilai 


signifikan yaitu 0,046 < 0,05. 


Hasil uji serempak (Uji F) persamaan pertama diketahui 


besarnya nilai F = 10,027 dengan nilai signifik


ansi 0,000 < 0,05, dan Hasil uji serempak (Uji 


F) persamaan kedua diketahui besarnya nilai F = 26,419 dengan nilai signifikansi 0,000 < 


0,05. 


Hasil uji Determinasi (


R


2


) square total sebesar 0,8281 yang artinya variabel kinerja guru 


dijelaskan oleh lingkung


an kerja dan disiplin kerja dengan motivasi sebagai variabel 


interverning sebesar 82,81%
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Kesimpulan pengaruh langsung koefisien


 


lingkungan kerja 


lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung. untuk meningkatkan kinerja guru lebih 


baik menggunakan jalur


 


langsung. 
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ABSTRACT


 


 


This study aims to find out and analyze empirically how to build organizational 


performance by utilizing teacher performance behavior at the Lazuardi Kamila Global 


Compassionate School 


Surakarta. The data used is primary data by taking a sample of 35 


teachers at the Lazuardi Kamila Global Compassionate School Surakarta as a teacher. The 


data analysis method was tested with validity test, reliability test, linearity test, partial test (t 


test), simultaneous test (F test), R square test, and path analysis tes


t.


 


The results of the t


-


test of teacher discipline have a significant effect on teacher work 


motivation, this is evidenced by a significant value of 0.028 <0.05. The work environment 


ha


s a significant effect on teacher work motivation, this is proven by a significant value of 


0.046 <0.05. The results of the simultaneous test (F test) of the first equation are known to be 


the value of F = 10.027 with a significance value of 0.000 <0.05, a


nd the results of the 


simultaneous test (F


-


test) of the second equation are known to be the magnitude of the value 


of F = 26.419 with a significance value of 0.000 <0.05. The results of the Determination test 


(R2) total square of 0.8281 which means that th


e teacher performance variable is explained 


by the work environment and work discipline with motivation as an interverning variable of 


82.81%. In conclusion, the direct effect of the work environment coefficient is greater than 


the indirect effect. to impr


ove teacher performance it is better to use the direct path.
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